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Malaria merupakan salah satu penyakit menular yang disebabkan oleh parasit 

(Plasmodium sp.) ditularkan melalui gigitan nyamuk betina Anopheles sp. Upaya 

menekan kasus malaria dengan pemanfaatan mikroorganisme sebagai anti 

malaria, diantaranya bakteri Streptomyces hygroscopicus subsp. jinggangensis dan 

Serratia marcescens. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kandungan 

senyawa ekstrak metabolit sekunder S. hygroscopicus subsp. jinggangensis dan  

S. marcescens dan menguji kedua ekstrak tersebut sebagai anti malaria dengan 

menghitung persen parasitemia, pertumbuhan, dan penghambatan Plasmodium 

falciparum secara In vitro, serta aktivitas anti oksidan.  Penelitian dilakukan pada 

bulan September 2020 sampai dengan Maret 2021, menggunakan metode 

eksperimental dengan rancangan acak kelompok, perlakuan dalam penelitian ini 

ekstrak metabolit sekunder S. hygroscopicus subsp. jinggangensis dan S. 

marcescens   dengan konsentrasi 0,01; 0,1; 1; 10; dan 100 µg/mL
 
diujikan secara 

In vitro terhadap P. falciparum.  Hasil uji kandungan senyawa kimia pada kedua 

esktrak metabolit sekunder berupa alkaloid, flavonoid, triterpenoid/steroid, dan 

saponin. Pengujian anti malaria ekstrak metabolit sekunder S. hygroscopicus 

subsp. jinggangensis dan S. marcescens terhadap P. falciparum secara in vitro 

menunjukan ekstrak metabolit sekunder S. marcescens lebih baik dibandingkan 

ekstrak metabolit sekunder S. hygroscopicus subsp. jinggangensis, hal ini 

ditunjukkan dengan hasil persen parasitemia lebih rendah dan persen pertumbuhan 

lebih lambat serta persen penghambatan lebih tinggi dibandingkan pada ekstrak 

metabolit sekunder S. hygroscopicus subsp. jinggangensis. Konsentrasi terbaik 

pada penelitian ini yaitu 100 µg/mL, semakin besar konsentrasi maka persen 

penghambatan P. falciparum semakin besar. Nilai IC50 ekstrak metabolit sekunder  

S. hygroscopicus subsp. jinggangensis sebesar 67,09 µg/mL, dan S. marcescens 

sebesar 57,91 µg/mL. Sehingga pada kedua ekstrak metabolit sekunder tersebut 

termasuk ke dalam kategori kurang aktif dalam menghambat P. falciparum. Uji 



 
 

 

 

aktivitas antioksidan ekstrak metabolit sekunder S. hygroscopicus subsp. 

jinggangensis (28112.14µg/mL) dan  S. marcescens (5259.84 µg/mL), 

menunjukkan kedua ekstrak metabolit sekunder S. hygroscopicus subsp. 

jinggangensis dan S. marcescens termasuk ke dalam golongan sangat lemah.  

 

Kata kunci : anti malaria , Streptomyces hygroscopicus subsp. jinggangensis, 

Serratia marcescens, Plasmodium falciparum, In vitro 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

 

IN VITRO TESTING SECONDARY METABOLITE EXTRACT OF 

BACTERIA STREPTOMYCES HYGROSCOPICUS SUBSP. 

JINGGANGENSIS AND SERRATIA MARCESCENS AS ANTI MALARIA 

 

 

By 

 

ROSA SALSABILA REZA 

 

 

Malaria is an infectious disease caused by a parasite (Plasmodium sp.) which is 

transmitted through the bite of the female Anopheles sp. Efforts to suppress 

malaria cases by using microorganisms as antimalarials, such as the bacterium 

Streptomyces hygroscopicus subsp. jinggangensis and Serratia marcescens. The 

purpose of this study was to determine the content of secondary metabolite extract 

compounds of S. hygroscopicus subsp. jinggangensis and  S. marcescens and 

tested both extracts as anti-malaria with percentage parasitemia, growth and 

inhibition of Plasmodium falciparum in vitro, and anti-oxidant activity. The study 

was conducted from September 2020 to March 2021, using an experimental 

method with a randomized block design, the treatment in this study were the 

secondary metabolite extract of S. hygroscopicus subsp. jinggangensis and S. 

marcescens with five level concentrations 0.01; 0.1; 1; 10; and 100 g/mL were 

tested in vitro against P. falciparum. The results of the chemical compound test on 

both secondary metabolite extracts were alkaloids, flavonoids, 

triterpenoids/steroids, and saponins. Antimalarial testing of secondary metabolite 

extracts of  

S. hygroscopicus subsp. jinggangensis and S. marcescens against P. falciparum in 

vitro showed that the secondary metabolite extract of S. marcescens was better 

than the secondary metabolite extract of S. hygrocopicus subsp. jinggangensis, 

this was indicated by the results of lower parasitemia percentage, slower growth, 

and higher inhibition percentages than the secondary metabolite extract of S. 

hygroscopicus subsp. jinggangensis. The best concentration in this study was 100 

g/mL, the greater the concentration, the greater the percentage inhibition of  

P. falciparum. IC50 value of secondary metabolite extracts S. hygroscopicus 

subsp. jinggangensis 67.09 g/mL, and S. marcescens 57.91 g/mL. So that the two 

secondary metabolite extracts were included in the category of less active in 

inhibiting of parasite P. falciparum. Anti-oxidant activity test of secondary 

metabolite extract of S. hygroscopicus subsp. jinggangensis (28112.14µg/mL) and 



 
 

 

 

S. marcescens (5259.84 g/mL), both extracts of secondary metabolites  

S. hygroscopicus subsp. jinggangensis and S. marcescens belong to the very weak 

group. 

 

Keywords: Anti-malarial, Streptomyces hygroscopicus subsp. jinggangensis,       

Serratia marcescens, Plasmodium falciparum, In vitro 
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“Sistem pendidikan yang bijaksana setidaknya akan mengajarkan kita betapa 

sedikitnya yang belum diketahui oleh manusia, seberapa banyak yang masih 

harus dipelajari.” – Sir John Lubbock 

 

“Orang yang hebat adalah orang yang memiliki kemampuan menyembunyikan 

kesusahan, sehingga orang lain mengira bahwa ia selalu senang.” – Imam 

Syafi’i 

"Someday I’ll be big enough so you can’t hit me, and all you’re ever gonna be 

is mean." - Taylor Swift 

 

“ Hal buruk sekali pun dapat terlihat baik dan berharga apabila kita bisa 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1. Latar Belakang 

 

Malaria disebabkan oleh parasit (Protozoa) genus Plasmodium yang 

menyebar melalui gigitan nyamuk Anopheles sp. betina yang berkembang 

biak di sel darah merah manusia (Fitriani dan Ahmad, 2018). Sampai saat ini 

malaria sebagai penyakit menular di Indonesia masih menjadi masalah, 

dikarenakan Indonesia beriklim tropis yang ideal bagi berkembang biaknya 

vektor penyakit malaria yaitu nyamuk Anopheles sp. Hal inilah yang menjadi 

dasar bahwa Indonesia memiliki resiko penularan malaria.  

 

Terdapat lima spesies plasmodium penyebab malaria pada manusia, yaitu: 

P.vivax, P. falciparum, P. malaria, P. ovale, dan P. knowlesi. Spesies paling 

berbahaya bagi manusia yaitu P. falciparum karena dapat menyebabkan 

infeksi akut pada ginjal, hati, dan otak sehingga berdampak kematian. Selain 

itu dapat juga ditemukan gejala lain seperti nyeri kepala, mual, muntah, diare, 

pegal - pegal, dan nyeri otot. Gejala tersebut banyak ditemukan pada 

masyarakat yang tinggal di daerah endemis malaria (Prabowo et al., 2019).  

 

Terdapat sekitar 2,3 miliar atau 41% dari jumlah penduduk dunia beresiko 

mengalami malaria. Setiap tahun diperkirakan sekitar 300 - 500 juta 

penduduk dunia menderita penyakit ini dan mengakibatkan 1,5 - 2,7 juta 

kematian baik pada bayi, balita maupun ibu hamil terutama di negara -negara 

benua Afrika. Pada tahun 2010, terdapat 216 juta kasus malaria terjadi di 

seluruh dunia dan sekitar 655.000 orang meninggal dunia (Iqbal et al., 2013).  
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Kasus malaria sepanjang tahun 2019 di Indonesia tercatat sebanyak 250.644 

kasus. Berdasarkan data trend kasus positif malaria (Annual Parasite 

Incidence) atau API, masih banyak ditemukan daerah endemis malaria, di 

Indonesia.  Kasus malaria banyak terkonsentrasi di Kawasan Timur 

Indonesia, seperti Papua, Papua Barat, dan Provinsi Nusa tenggara Timur, 

sementara hanya terdapat satu provinsi di luar wilayah timur yang masih 

memiliki endemis tertinggi yaitu Provinsi Kalimantan Timur, tepatnya di 

Kabupaten Penajaman Paser Utara. Namun, kasus tertinggi yaitu sekitar 86% 

terjadi di Provinsi Papua sebanyak 216.380 kasus. Selanjutnya, disusul oleh 

Provinsi Nusa tenggara Timur sebanyak 12.909 kasus dan Provinsi Papua 

Barat sebanyak 7.079 kasus (Kemenkes RI, 2019). 

 

Provinsi Lampung merupakan wilayah yang termasuk ke dalam daerah 

endemis malaria terutama di kabupaten Pesawaran, hal ini dikarenakan masih 

banyak ditemukan rawa-rawa, genangan air payau di tepi laut, dan tambak 

yang merupakan tempat ideal perkembangbiakan nyamuk Anopheles. Angka 

Annual Parasite Incidence (API) di Provinsi Lampung tertinggi ada di 

Kabupaten Pesawaran sebesar (6,36), Pesisir Barat (3,47), dan Kota Bandar 

Lampung (0,58). Menurut data terbaru pada tahun 2016, API Kabupaten 

Pesawaran mengalami penurunan menjadi 4,44 per 1000 penduduk (Dinas 

Kesehatan Kabupaten Pesawaran, 2017). 

 

Kemenkes RI 2020 menyatakan, periode 2020 – 2024 merupakan periode 

penting. Pemerintah menargetkan Indonesia bebas malaria khususnya di 

beberapa daerah dengan endemis tinggi seperti Pulau Sumatera, Nusa 

Tenggara Barat (NTB), Kalimantan dan Sulawesi ditargetkan bebas malaria. 

Target akhir, Papua Barat, Maluku, Maluku Utara dan Nusa Tenggara Timur 

(NTT) bersih dari malaria.  

 

Salah satu hambatan pemerintah dalam membebaskan daerah endemis 

malaria yaitu terdapatnya kasus resistensi parasit malaria yang terus 

mengalami peningkatan terhadap obat – obatan anti malaria yang digunakan 

masyarakat, hal ini menjadi perhatian utama bagi peneliti untuk mencari 



3 
 

 

 

sumber anti malaria terbaru sehingga mampu menggantikan dan menekan 

resistensi karena prevelensi malaria yang masih jauh dari angka yang 

diharapkan.  

 

Jenis obat-obatan anti malaria yang banyak beredar di Indonesia diantaranya 

klorokuin, sulfadoksin– pirimetamin, kina, primakuin, dan artemeter. 

Perkembangan Obat anti malaria disesuaikan dengan kebutuhan daerah 

geografis malaria dan penggunaan obat anti malaria harus sesuai dengan 

kebutuhan daerah. Penggunaan obat anti malaria baru perlu dibatasi, hanya 

pada kasus yang gagal dengan obat standar. Untuk mendapatkan obat anti 

malaria yang mendekati ideal dan untuk memperlambat terjadinya galur 

P.falciparum resisten terhadap obat dianjurkan menggunakan kombinasi obat 

yang sesuai (Azlin, 2004).  

 

Salah satu cara yang dilakukan untuk mengatasi masalah resistensi 

antimalaria adalah melalui eksplorasi senyawa aktif dari mikroorganisme 

seperti bakteri yang dapat dimanfaatkan masyarakat untuk mengobati malaria 

di berbagai daerah endemik di Indonesia bahkan didunia. Saat ini penelitian 

mengenai kelompok bakteri yang banyak dilakukan yaitu terhadap kelompok 

bakteri genus Streptomyces yang dikenal mampu menghasilkan metabolit 

sekunder yang berperan sebagai  antimalaria disamping berfungsi sebagai 

antiviral, antiparasit, antitumor, anti oksidan, plant growth, herbisida, dan 

peptisida, dan masih banyak lainnya.  

 

Salah satu jenis Streptomyces yang diduga mampu sebagai antimalaria adalah 

Streptomyces hygroscopicus isolat Indonesia diketahui berpotensi sebagai 

antimalaria melalui metabolit sekunder tersebut dan terdapat senyawa seperti 

eponemycin dan tryptanthrin yang terbukti menghambat P. falciparum yang 

merupakan penyebab malaria terberat. Penelitian sebelumnya menyebutkan 

fraksi metabolit sekunder tersebut masih memiliki banyak kandungan dan 

analisis fraksi lanjutan disertai uji toksisitas diperlukan untuk mengetahui 

variasi senyawa demi menemukan komponen antimalaria efektif (Prasetya, 

2021).  
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Penelitian sebelumnya yang telah dilakukan mengenai penghambatan 

pertumbuhan P. falciparum oleh metabolit sekunder Streptomyces sp. 

memiliki kandungan senyawa kimia aktif yang berperan sebagai penghambat 

protease pada tripsin, kimotripsin dan proteinase. Protease dibutuhkan oleh 

merozoit untuk merusak dan menyerang eritrosit sehingga hemoglobin 

mengalami penurunan. Selain itu terdapat mekanisme lain yaitu karakteristik 

sitotoksik seperti senyawa steroid (ergosterol) dan terpenoid yang terdapat 

dalam genus Streptomyces sp. (Karthik et al., 2014). 

 

Berdasarkan permasalahan di atas maka dilakukan pengujian kandungan 

senyawa kimia metabolit sekunder ekstak S.hygroscopicus subsp. jinggangensis 

dan S.marcescens yang diduga berpotensi sebagai anti malaria terhadap  

P. falciparum. 

 

 

1.2. Tujuan  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 

1. Kandungan senyawa kimia ekstrak metabolit sekunder metabolit sekunder 

S. hygroscopicus subsp. Jinggangensis  dan S.marcescens   

2. Potensi ekstrak metabolit sekunder S. hygroscopicus subsp. Jinggangensis  

dan S.marcescens sebagai anti malaria terhadap P. falciparum secara In 

vitro. 

3. Aktivitas antioksidan ekstrak metabolit sekunder S. hygroscopicus subsp. 

Jinggangensis  dan S.marcescens   

 

 

1.3.  Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

kandungan senyawa kimia ekstrak metabolit sekunder S.hygroscopicus subsp 

jinggangensis dan S.marcescens serta potensinya sebagai anti malaria 

terhadap P. falciparum secara In vitro dan mengetahui aktivitas antioksidan.  
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1.4. Kerangka Pemikiran 

 

Malaria merupakan salah satu penyakit menular yang masih banyak terjadi  di 

Indonesia, terutama pada daerah endemis. Tercatat 250.644  kasus terjadi di 

Indonesia pada tahun 2019. Penularan malaria dapat dengan cara alamiah 

melalui nyamuk Anopheles sp. yang terinfeksi plasmodium secara langsung 

menggigit manusia dan melalui manusia yang memiliki riwayat penyakit 

malaria  menularkannya pada orang lain bahkan pada bayi. Malaria dapat 

menginfeksi semua kelompok umur. Kelompok umur yang beresiko dalam 

penularan malaria yaitu bayi, anak balita, dan ibu hamil.  

 

Penderita malaria umumnya mengalami gejala awal berupa sakit kepala 

hebat,  kebingungan, badan lesu, muntah, hingga mengalami kelemahan yang 

menyebabkan koma. Adanya kasus malaria yang terus terjadi mendorong 

masyarakat untuk mencari obat-obatan anti penyakit malaria ditambah 

terjadinya resistensi anti malari di beberapa tempat, mendorong untuk 

dilakukannya ekplorasi mikroorganisme sebagai antimalaria.  

 

Adanya resistensi obat malaria maka terus dicari alternatif anti malaria yang 

aman sehingga tidak membahayakan dan memiliki efek samping dalam 

jangka waktu yang panjang. Saat ini sudah banyak penelitian yang dilakukan 

untuk mencari alternatif sebagai bahan antimalaria yang berasal dari 

tumbuhan namun pemanfaataan mikroorganisme yang berpotensi sebagai anti 

malaria masih sedikit dilakukan. Kandungan dari S. hygroscopicus subsp. 

Jinggangensis  dan S.marcescens yaitu alkaloid, flavonoid dan tritepernoid 

dapat berpotensi sebagai anti malaria akan menghambat pertumbuhan parasit 

penyebab malaria. 

 

Atas dasar permasalahan di atas maka dilakukan pengujian kandungan 

senyawa metabolit sekunder ekstrak metabolit sekunder S. hygroscopicus 

subsp. Jinggangensis  dan S.marcescens. Diharapakan penelitian ini dapat 

berpotensi sebagai antimalaria.  
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1.5. Hipotesis  

 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah  

1. Kandungan senyawa ekstrak metabolit sekunder metabolit sekunder  

S. hygroscopicus subsp. Jinggangensis  berbeda dengan S. marcescens  

2. Ekstrak metabolit sekunder metabolit sekunder S. hygroscopicus subsp. 

Jinggangensis  berbeda potensinya sebagai antimalaria terhadap  

P.  falciparum secara In vitro daripada S. marcescens.  

3. Aktivitas antioksidan ekstrak metabolit sekunder S. hygroscopicus subsp. 

Jinggangensis  berbeda dengan S. marcescens   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Streptomyces hygroscopicus 

 

Genus Streptomyces termasuk dalam golongan ordo Actinomycetes dan 

famili Streptomycetaceae yaitu bakteri dengan struktur khas karena memiliki 

kemampuan pembentukan hifa atau filamen, sehingga sekilas tampak seperti 

jamur. Akan tetapi, genus Streptomyces bersifat selayaknya prokariota 

lainnya karena tidak memiliki membran pada inti selnya (Kawuri, 2016). 

 

Klasifikasi S. hygroscopicus  menurut (Jensen, 1931) sebagai berikut: 

Kingdom : Bacteria 

Filum : Actinobacteria 

Kelas : Actinobacteria 

Ordo : Actinomycetales 

Famili : Streptomycetaceae 

Genus : Streptomyces 

Species : Streptomyces hygroscopicus  

Sub species : Streptomyces hygroscopicus subsp. 

jinggangensis 

 

Pengamatan Karakterisasi bakteri S. hygroscopicus secara morfologi 

berbentuk bulat dan berwarna hitam. Bakteri S. hygroscopicus memiliki ciri 

yaitu termasuk kedalam gram positif , memiliki endospora menghasilkan hifa 

(Gambar 1). Hal ini yang menjadi ciri ordo Actinomycetes (Rivo et al., 

2013).  
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Gambar 1. Morfologi mikroskopis S. hygroscopicus perbesaran 100X (Dok 

pribadi, 2020)  

 

Seluruh genus Streptomyces memiliki kemampuan untuk menghasilkan 

metabolit sekunder termasuk S. hygroscopicus. Metabolit sekunder yang 

dihasilkan oleh S. hygroscopicus memiliki kandungan eponemycin yang 

berperan sebagai aktivitas anti tumor dengan cara menghambat fungsi 

proteasom dan selanjutnya mengganggu kerja sistem ubiquitin-proteasome 

yang menyebabkan perubahan morfologi sel dan berakhir pada kematian 

(Fitri et al., 2019). 

 

Actinomycetes dalam satu spesies dapat memiliki karakter morfologi dan 

fisiologi yang berbeda, seperti pada  S. hygroscopicus dan S. hygroscopicus 

subsp. decoyinus. Satu spesies yang sama-sama S. hygroscopicus tersebut 

memiliki perbedaan warna koloni, kemampuan asimilasi gula, toleransi 

salinitas dan pH, serta resistensi beberapa jenis antibiotik. Walaupun 

demikian, sekuen gen 16S rRNA kedua isolat tersebut identik (Esnard et al., 

1995). 

 

 

2.2 Serratia marcescens 

 

S. marcescens merupakan mikroorganisme berbentuk batang yang dapat 

hidup pada kondisi anaerob fakultatif. Pertumbuhan awal bakteri dengan 

memanfaatkan sumber karbon untuk metabolit primer, setelah melewati fase 

pertumbuhan bakteri, dilanjutkan dengan fase stationer awal sebagai 

terbentuknya metabolit sekunder. Metabolit sekunder seperti pigmen tidak 

Hifa 
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mendukung pertumbuhan dari bakteri dan produksinya sangat dipengaruhi 

oleh faktor lingkungan (Naufal, 2017). 

 

Kemampuan bakteri S. marcescens berupa prodigiosin atau sebagai penghasil 

pigmen berwarna merah dan hidup secara anaerob, memiliki kelebihan yang 

bermanfaat. Hal ini lah yang menyebabkan S. marcescens berpotensi sebagai 

antifungi, antibakteri, algicidal, antiprotozoal, aktivitas antimalaria, 

immunosuppressif dan aktivitas antikanker (Samrot et al., 2011). 

 

Selain berkemampuan untuk prodigiosin (Pembentuk pigmen berwarna 

merah),  S. marcescens juga sebagai penghasil enzim kitinase dan termasuk 

bakteri paling efektif untuk mendegradasi kitin. Sebagaimana telah diketahui 

bahwa struktur dinding sel tersusun dari kitin, dengan demikian kitinase dari 

S. marcescens dapat menjadi biopestisida untuk mengontrol organisme 

pengganggu tanaman yang disebabkan oleh cendawan (Nasiroh et al., 2015).  

 

Enzim kitinase yang dihasilkan oleh bakteri S. marscenses dapat 

mendegradasi kitin menjadi (Nasetilglukosamin) adanya kemampuan ini 

maka bakteri S. marscenses tergolong bakteri kitinolitik. Organisme 

pendegradasi kitin umumnya berasal dari kelompok mikroorganisme yang 

banyak dihasilkan dari kelompok bakteri. Bakteri yang dilaporkan memiliki 

aktivitas kitinase antara lain Vibrio furnissi, S. marcescnes, Bacillus 

circulans, Bacillus turingensis subsp, pakistani dan Pseudomonas aeruginosa 

(Dalimunthe et al., 2017). 

 

Klasifikasi ilmiah bakteri S. marcescnes menurut Bergey et al., 1984. 

Kingdom : Eubacteria 

Filum         : Proteobakteri 

Kelas       : Gamma Proteobakteri 

Ordo        : Enterobacteriales 

Familyi     : Enterobacteriacea 

Genus      : Serratia 

Spesies    : Serratia marcescens 
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Bakteri S. marcescens berbentuk batang dan beberapa galur membentuk 

kapsul (Gambar 2), bakteri ini juga termasuk organisme yang bergerak 

dengan cepat (Motil) karena memiliki flagela peritrik. Bakteri S. 

marcescens dapat tumbuh pada suhu 5
o 
C sampai dengan 40

o
 C dengan 

kisaran pH antara 5-9. Selain itu bakteri ini juga dapat menghasilkan 

serawetin, senyawa surfaktan yang membantu dalam proses kolonisasi 

(Hejazi &Falkiner, 1997).  

 

Gambar 2. Morfologi makroskopis S. marcescens perbesaran 100 X 

(Aryal, 2019) 

 

Bakteri S. marcescens atau biasa dikenal Chromobacterium prodigiosum 

termasuk kedalam bakteri Gram negatif dari keluarga Enterobacteriaceae. 

S. marcescens sudah banyak dimanfaatkan pada penelitian sebelumnya di 

bidang kesehatan karena memiliki riwayat sebagai penyebab infeksi 

pencernaan pada manusia. Bakteri S. marcescens banyak ditemukan di 

perairan, tanah, permukaan daun, dalam tubuh serangga, hewan, dan 

manusia. Selain itu S. marcescens juga memiliki kemampuan hidup pada 

keadaan ekstrim misalnya pada lingkungan yang terpapar antiseptik, 

disinfektan, dan pada air destilasi (Mame & Costerton, 1998).  

 

 

2.3 Senyawa Bioaktif  

 

Genus Streptomyces di kenal sebagai penghasil senyawa bioaktif dengan 

spektrum cukup luas sehingga dapat berfungsi sebagai antibiotik, antikanker, 

antiinflamasi, antifungi dan antivirus. Dalam konsentrasi rendah, mikroba 
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mampu menghambat pertumbuhan atau membunuh mikroba lain. Peranan 

mikroba belakangan ini sangat menarik untuk di teliti karena mikroba dapat 

menghasilkan berbagai macam senyawa bioaktif metabolit sekunder yang 

bermanfaat, salah satunya adalah antimikroba. Antimikroba ini selanjutnya 

sering dikenal sebagai antibiotik (Lestari, 2016). 

 

Mikroba penghasil antibiotik meliputi 70%  Actinomycetes, 20% fungi, dan 

10% mikroba lainnya. Genus Streptomyces merupakan kelompok penghasil 

antibiotik yang paling banyak jumlahnya. Kemampuan Streptomyces sp. 

dalam hal merusak membran sel dan menghambat sintesis protein banyak 

dijadikan sebagai alasan pemanfaatan streptomyeces sebagai antibakteri, 

antibiotik, anti jamur, dll (Kumalasari, 2012). 

 

Menurut Mentari et al., 2019 dalam penelitiannya menunjukan isolat 

Streptomyces sp. GMR22 memiliki spektrum metabolit sekunder cukup 

bervariasi, hal ini disebabkan kandungan Streptomyces sp. GMR22 memiliki 

gen  Non Ribosomal Peptide Synthetase (NRPS) and Polyketide Synthase 

(PKS) yang dapat memproduksi metabolit sekunder dengan variasi cukup 

banyak, baik fungsi maupun struktur senyawanya (Mentari et al., 2019). 

 

Bakteri kelompok Streptomyces memiliki kemampuan sebagai penghasil  

senyawa metabolit sekunder dipengaruhi oleh kemampuan dalam 

berkomunikasi antar bakteri lainnya, yang disebut sebagai Quorum Sensing 

(QS). Senyawa metabolit sekunder diproduksi melalui gen ekspresinya 

bergantung pada kepadatan sel yang berkomunikasi untuk meyesuaikan diri 

terhadap lingkungannya. Selain senyawa metabolit sekunder dihasilkan juga  

perubahan fenotipe atau pembentukan biofilm (Hadiwiyono, 2009). 

 

Bakteri termasuk dalam genus Streptomyces secara luas dikenal sebagai 

penghasil metabolit sekunder yang tidak hanya digunakan sebagai 

pengobatan pada hewan dan manusia juga digunakan terhadap tumbuhan dan 

inangnya. Sebagai contoh S. aureofaciens menghasilkan chlortetracycline dan 

Tetrasiklin yang dimanfaatkan sebagai antibiotik terhadap bakteri bekerja 

dengan cara menggangu metabolisme pada bakteri (Ripa et al., 2010). 
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Streptomyces sebagai penghasil metabolit sekunder ditemukan di habitat 

alami seperti laut dan tanah. Produksi metabolit sekunder dari genus 

Streptomyces dipengaruhi oleh kebutuhan gizi dan kondisi lingkungan yang 

memegang peranan penting dalam produksi metabolit sekunder salah satunya 

pH antara 7-7,5 dengan minimal suhu 30
o
 (Khattab et al., 2016). 

 

Metabolit sekunder yang dihasilkan oleh S. marcescens salah satunya adalah 

pigmen prodigiosin. Pigmen ini berpotensi digunakan dalam bidang medis 

yaitu sebagai antibiotik dan alternatif  antimalaria (Manzila et al., 2014). 

 

 

2.4 Malaria 

 

Malaria merupakan salah satu penyakit yang masih menjadi masalah  di 

Indonesia.  Penularan malaria disebabkan oleh protozoa genus Plasmodium 

melalui gigitan nyamuk Anopheles betina lalu berkembang biak di sel darah 

manusia. Parasit Plasmodium memiliki karakteristik siklus hidup yang terjadi 

dua tahap, secara aseksual dan seksual. Perkembangbiakan secara aseksual 

terjadi di dalam tubuh manusia, secara seksual terjadi di tubuh nyamuk 

Anopheles betina. Tahap aseksual di tubuh manusia terbagi lagi menjadi fase 

exo-erythrocytic pada hati dan fase erythrocytic pada darah. Di fase 

erythrocytic parasit akan berkembang biak menjadi tiga stadium yang biasa 

terlihat pada proses identifikasi penyakit malaria. Tiga stadium tersebut 

adalah trofozoit, skizon, dan gametosit. Malaria di bedakan dalam 5 jenis 

berdasarkan jenis parasit (Febriani, 2020).    

 

 

2.4.1 P. falciparum 

 

P. falciparum jenis parasit yang menyebabkan malaria tropika. Malaria 

tropika merupakan jenis penyakit malaria terberat dan penyebab 

terbesar kematian akibat malaria. Malaria tropika ini satu-satunya 

malaria yang menimbulkan penyakit mikrovaskular karena P. 

falciparum berkembang biak sangat cepat dalam tubuh manusia 
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sehingga dapat menyebabkan kehilangan darah dalam jumlah banyak 

dan menyumbat pembuluh darah. Sehingga dapat menyebabkan 

berbagai komplikasi berat seperti cerebral malaria (malaria otak), 

anemia berat, syok, gagal ginjal akut, pendarahan, sesak nafas.  

 

P. falciparum, parasit ini sering menghalangi jalan darah ke otak, 

menyebabkan koma, mengigau, hingga kematian (Fitriani, 2017).  

Morfologi P. falciparum terbagi kedalam 3 fase (Gambar 3) yaitu 

tropfozoit yang merupakan fase awal pertumbuhan parasit, fase skizon 

proses pembiakan, dan terakhir yaitu fase gametosit yaitu proses 

pembentukan kelamin (Kusuma et al., 2014). 

 

       

Gambar 3. Sel darah merah yang terinfeksi P. falciparum fase (a) 

trofozoit (tahap cincin), (b) skizon, (c) merozoit, (d) 

makrogametosit pada perbesaran 100x  (Kusuma et al., 2014)  

 

2.4.2 P. vivax 

 

P. vivax merupakan jenis parasit yang menyebabkan malaria tertiana. 

Malaria jenis ini termasuk jenis malaria yang paling ringan diantara 

jenis yang lainnya karena, tidak menimbulkan gejala apapun di tubuh 

inangnya hingga beberapa bulan atau tahun setelah gigitan nyamuk 

terjadi. Umumnya timbul dengan gejala demam dapat terjadi setiap dua 

hari sekali setelah gejala pertama terjadi biasanya 2 minggu setelah 

terinfeksi gigitan nyamuk Anopheles sp (Nugroho, 2011).  

Fase trofozoit P. vivax diawali dengan bentuk cincin dengan satu 

kromatin dan berkembang namun belum terlihat jelas bentuknya. Sel 

darah merah yang terinfeksi akan terlihat lebih besar jika dibandingkan 

dengan yang tidak terinfeksi. Stadium skizon memiliki banyak kromatin 
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yang disertai dengan sitoplasma. Pada stadium gametosit, parasit akan 

berkembang dan berubah menjadi padat sehingga berbentuk bulat atau 

lonjong (Gambar 4) (Loupa et al .,2012)  

 

 

Gambar 4. Sel darah merah yang terinfeksi P. vivax fase (a) trofozoit 

(tahap cincin), (b) skizon, (c) merozoit, (d) makrogametosit 

pada perbesaran 100x (Loupa et al.,  2012) 

 

 

2.4.3 P. malariae 

 

P. malariae jenis parasit yang menyebabkan malaria quartana. Malaria 

jenis ini memiliki masa inkubasi lebih lama daripada penyakit malaria 

tertiana atau tropika. Gejala pertama biasanya terjadi antara 18 sampai 

40 hari setelah infeksi terjadi. Gejala tersebut kemudian akan terulang 

kembali setiap 3 hari (Fitriani, 2018).  

 

P. malariae memiliki parasit kompak dan tidak mengubah eritrosit 

host atau menyebabkan pembesaran. Trofozoit memanjang 

membentang di eritrosit, dikenal dengan istilah ―band form‖. Schizonts 

memiliki 8-10 merozoit yang sering diatur dalam pola roset dengan 

rumpun pigmen di tengah (Gambar 5) (Silamut et al., 1999).  
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Gambar 5. Sel darah merah yang terinfeksi P. malariae fase                 

(a) trofozoit (tahap cincin), (b) skizon, (c) merozoit,            

(d) makrogametosit pada perbesaran 100x (Silamut et al., 

1999) 

 

2.4.4 P. ovale  

 

P. ovale jenis parasit malaria yang paling jarang ditemukan 

menyebabkan malaria ovale. Jenis malaria ini disebabkan oleh P. ovale 

yang mirip dengan malaria tertiana. Gejala klinik malaria ovale 

memiliki kesamaan dengan malaria vivax. P. ovale banyak ditemukan 

di daerah trofik Afrika yang termasuk ke dalam daerah endemik malaria 

(Setyaningrum, 2020).  

 

Fase tropozoit memiliki bentuk bulat dengan granula pigmen yang 

lebih kasar. Eritrosit agak membesar dan sebagian besar berbentuk 

oval dan pinggiran eritrosit bergerigi. Fase skizon berbentuk bulat 

ketika matang skizon mengandung 8-10 merozoit (Gambar 6), yang 

terletak di tepi mengelilingi granula pigmen yang berkelompok di 

tengah. Stadium gametosit, yaitu makrogametosit berbentuk bulat 

dengan inti kecil (Silamut et al., 1999) 

 

Gambar 6. Sel darah merah yang terinfeksi P. ovale fase (a) trofozoit 

(tahap cincin), (b) skizon, (c) merozoit, (d) makrogametosit 

pada perbesaran 100x (Silamut et al., 1999) 
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2.4.5 P. knowlesi  

 

P. knowlesi dikenal sebagai penyebab kelima infeksi malaria pada 

manusia memiliki siklus hidup yang secara umum sama dengan siklus 

hidup Plasmodium lainnya. Masa inkubasi berlangsung selama 10 hari. 

Morfologi P. knowlesi terdiri atas sporozoit, merozoit, tropozoid, 

skizon, dan gametosit. Keunikan yang dimiliki oleh P.knowlesi pada 

morfologi pada tiap stadium memiliki kesamaan dengan P. falciparum 

dan P. malariae Pada stadium merozoit atau stadium ring morfologi 

nya memiliki kesamaan dengan P. falciparum yang ditandai dengan 

ditemukannya titik kromatin ganda, infeksi multiple per eritrosit, dan 

tidak adanya pembesaran sel darah merah yang terinfeksi. Sedangkan 

pada stadium tropozoit memiliki kesamaan morfologi seperti P. 

malariae yaitu bentuk tropozoit seperti pita (Gambar 7) (Milliar dan 

Singh, 2015).  

 

Gambar 7. Sel darah merah yang terinfeksi P. knowlesi fase (a) trofozoit 

(tahap cincin), (b) trofozoit, (c) skizon, (d) skizon pada 

perbesaran 100x (Milliar dan Singh, 2015) 

 

2.5 Uji In vitro 

 

Pada prinsipnya pemeriksaan In vitro merupakan jenis pemeriksaan yang 

dilakukan di luar tubuh makhluk hidup dengan memanfaatkan tabung reaksi, 

piring kultur sel, dan media lainnya. Penelitian In vitro mensyaratkan adanya 

kontak antara bahan atau suatu komponen bahan dengan sel, enzim, atau 
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isolasi dari suatu sistem biologik. Proses pengujian In vitro dilakukan dengan 

kontak secara langsung atau tanpa adanya kontak langsung dengan sistem sel, 

tanpa adanya barier atau dengan menggunakan barier. Uji In vitro banyak 

dimanfaatkan untuk mengetahui sitotoksisitas atau pertumbuhan sel dan 

metabolisme fungsi sel. Selain itu uji In vitro dapat dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh suatu bahan terhadap genetik sel. 

 

Terdapat beberapa keunggulan dari pengujian In vitro dibandingkan dengan 

jenis pemeriksaan biokompatibilitas lainnya yang sejenis, diantaranya sebagai 

berikut: 

a. Waktu pengujian relatif singkat 

b. Biaya relatif lebih murah 

c. Dapat dilakukan standarisasi 

d. Bisa dilakukan control 

Sampai saat ini sudah banyak penelitian yang menggunakan metode In vitro 

salah satunya yaitu metode yang dikembangkan oleh Rieckman dengan 

menggunakan sampel darah penderita yang ditambahkan ke dalam microplate 

mengandung obat dengan dosis tertentu yang sudah ditentukan sebelumnya. 

Namun, terdapat kerugian dalam metode ini yaitu hanya dapat mengamati 

parasit pada stadium cincin yang bersikulasi di dalam darah tepi, pada 

stadium schizon parasit. Penelitian anti malaria yang dilakukan secara In vitro 

termasuk penelitian kuantitatif yang dilakukan secara eksperimental dengana 

metode yang banyak digunakan yaitu Desjardins yang mengukur inkorporasi 

dari hipoksantin oleh parasite (Syamsudin, 2008).  

 

Terdapat dua macam sel yang biasa digunakan pada pemeriksaan In vitro 

yaitu sel primer dan sel kontinyu. Kedua sel tersebut berperan penting dalam 

melakukan pemeriksaan In vitro (Suminar et al., 2017).  

 

a. Sel primer : adalah sel yang langsung diambil dari organisme hidup untuk 

kemudian langsung dibiakkan dalam kultur. Sel primer akan tumbuh 

hanya untuk waktu yang terbatas, tetapi mempunyai keuntungan  masih 
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tetap mempertahankan sifat sel pada kondisi in vivo. Sel primer sering 

digunakan untuk melakukan pemeriksaan sitotoksisitas. 

b. Sel kontinyu : adalah jenis sel primer yang ditransformasikan untuk dapat 

ditumbuhkan dalam kultur. Karena dilakukan transformasi, maka jenis sel 

ini tidak lagi mempertahankan semua sifat sel pada kondisi in vivo. 

 

 

2.6 Aktivitas Antioksidan 

 

Antioksidan adalah senyawa yang memiliki kemampuan untuk menangkap 

senyawa radikal baik didalam dan diluar tubuh selain itu dapat mencegah dan 

memperbaiki kerusakan sel-sel di dalam tubuh yang banyak disebabkan oleh 

paparan radikal bebas. Radikal bebas merupakan atom atau molekul yang 

terkandung elektron tidak berpasangan dan sangat reaktif yang menimbulkan 

ketidaknormalan molekul lain. Oleh karena itu, diperlukan senyawa yang 

dapat meredam efek negatif dari radikal bebas yaitu antioksidan (Febrianti et 

al 2021).  

 

Radikal bebas yang berlebih pada penyakit malaria dapat menyebabkan 

keadaan menjadi stres oksidatif. Hal ini terjadi karena adanya peningkatan 

peroksidasi lipid plasma pada infeksi Parasit malaria melalui dua mekanisme. 

Mekanisme yang pertama adalah produksi ROS yang meningkat dan 

peningkatan ketersediaan prooksidan dalam bentuk hemoglobin dan Fe bebas 

sebagai akibat hemolisis (Das dan Thurnham, 1992).  

 

Infeksi yang disebabkan oleh parasit Plasmodium sp. menyebabkan limpa  

bekerja lebih dalam mengaktifkan sistem kekebalan tubuh untuk melawan 

patogen. Limpa merupakan salah satu organ yang berperan dalam sistem 

kekebalan tubuh manusia terhadap berbagai infeksi termasuk berperan 

penting dan berkaitan erat dengan infeksi malaria. Selain itu menyebabkan 

banyak radikal bebas yang dapat menginduksi sel-sel sekitar yang 

menyebabkan kerusakan jaringan hingga apoptosis sel, terutama terjadi pada 

sel limpa (Triajayanti dan Rasmi, 2017).  
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Radikal bebas yang mengalami peningkatan berasal dari netrofil yang 

berperan sebagai proses eliminasi parasit dengan cara fagositosis dan 

melepaskan radikal bebas serta enzim-enzim proteolitik. Kemampuan 

fagositosis dan pengeluaran radikal bebas oleh netrofil diinduksi adanya 

antibodi yang mengopsonisasi parasit dan adanya sitokinsitokin seperti IFN-γ, 

TNF-α, IL-1β, dan granulocyte macrophage-colony stimulating factor (GM-

CSF) (Kumaratilake dan Ferrante, 2001).  

 

Keterlibatan stres oksidatif yang terjadi di dalam patomekanisme malaria 

berat, menyebabkan pengobatan malaria berat tidak cukup hanya dengan 

pemberian obat antimalaria saja, perlu diberikan terapi adjuvant yang dapat 

mencegah dan menghambat timbulnya komplikasi yang lebih berat, salah 

satunya adalah dengan pemberian antioksidan. Pemberian terapi klorokuin 

yang dikombinasi dengan ascorbic acid pada hewan coba dapat mengurangi 

stres oksidatif dan menstabilkan membran eritrosit. sehingga peran 

antioksidan diharpakan dapat menghambat komplikasi malaria yang 

tergolong berat (Armiyanti et al 2007).  

 

Pemberian antioksidan pada penderita malaria dapat menurunkan angka 

apoptosis sel dan menurunkan jumlah parasitemia sehingga dapat 

meningkatkan sel imunitas sebagai perlindungan terhadap parasit. Penurunan 

apoptosis sel ini terjadi karena antioksidan bekerja untuk menangkal radikal 

bebas yang dihasilkan oleh parasit malaria Plasmodium sp.. Selain itu 

antioksidan melindungi sel dari paparan radikal bebas secara langsung dan 

berikatan dengan radikal bebas sehingga terjadi penurunan kemampuan 

radikal bebas dalam menginduksi sel lainnya (Cui et al ., 2015)  



 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini merupakan bagian dari penelitian Setyaningrum, dkk (2020), 

yang dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi, Jurusan Biologi FMIPA 

Universitas Lampung untuk pembiakan S. hygroscopicus subsp. Jinggangensis 

dan S. marcescens, Laboratorium Botani untuk uji spektrofotometer, 

Laboratorium Kimia untuk untuk pembuatan metabolit sekunder ekstrak 

metabolit sekunder S. hygroscopicus subsp. Jinggangensis dan S. marcescens 

dengan hasil akhir berupa pasta,  dan Laboratorium Malaria NPMRD (Natural 

Product Medicine Research and Development) Universitas Airlangga untuk 

pengujian anti malaria secara In vitro terhadap P. falciparum. Pengujian 

antioksidan dilakukan di Laboratorium Teknologi Hasil Pertanian Politeknik 

Negeri Lampung. Penelitian dilaksanakan pada bulan September 2020 - Maret 

2021.  

 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

3.2.1 Alat 

 

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah seperangkat alat magnetic 

stirrer, hot plate, oven penguap putar (Rotary Evaporator Buchii), 

peralatan kromatografi kolom, spektrofotometer (Uv-Vis 1800), LAF 

(Laminar air flow Forma Scientific), inkubator (Heraeus). Mikroskop 

binokuler (Axioskop, Zeiss), kaca objek, Pipet mikro dan alat-alat gelas 

laboratorium. Identifikasi senyawa ditempuh menggunakan kromatografi 

lapis tipis, spektrofotometer UV-Vis 1800. 
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3.2.2 Bahan  

 

Bakteri S. hygroscopicus subsp. jinggangensis dan  S. marcescens, 

Tryptone water, Media TSB (Tryptone Soya Broth)  Yeast extract, agar, 

H2O, peptone, ferric citrate ammoniacal, sodium thiosulfate, K2HPO4, 

((NH4)2SO4, 2,64g, 7H2O, 1g; standard saline solution (0,9% NaCl 

solution), DMSO (Dimetil Sulfokida) untuk membuat konsentrasi. Biakan 

P.  falciparum strain 37D, darah segar dan plasma golongan darah O, 

aquades, HEPES buffer, RPMI 1640,  natrium biokarbonat, gentamisin, 

plasma, eritrosit manuia, pewarna giemsa, metanol, dan minyak emersi.  

 

 

3.3 Rancangan Penelitian  

 

Jenis Penelitian ini adalah eksperimental, rancangan penelitian yang 

digunakan yaitu rancangan acak kelompok berupa ekstrak metabolit 

sekunder S. hygroscopicus subsp. Jinggangensis dan S. marcescens  dengan 

berbagai konsentrasi yaitu 0,01; 0,1; 1; 10; dan 100 µg/mL yang kemudian 

diujikan secara In vitro terhadap P.  falciparum.  

 

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian  

 

3.4.1 Pembuatan Ekstrak Metabolit Sekunder S.hygroscopicus subsp. 

Jinggangensis dan S. marcescens. 

 

3.4.1.1. Kultur Produksi 

 

Isolat S. hygroscopicus subsp. Jinggangensis  merupakan koleksi dari 

Indonesian Culture Collection (InaCC) LIPI Cibinong. Bakteri kemudian 

diremajakan pada ISP 2 (Tryptone, 5 g; yeast extract, 3 g; agar, 20 g; 

H2O, 1.000 mL ).  

 

Bakteri S. marcescens merupakan koleksi Laboratorium Mikrobiologi, 

MIPA Univeritas lampung diremajakan pada media TSB (Tryptone Soya 
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Broth) untuk keperluan stok disimpan dalam inkubator dengan suhu 37
o
 C.   

a. Media Fermentasi  

Media fermentasi untuk suspensi S. hygroscopicus subsp. 

Jinggangensis  berupa ISP 2 cair terbuat dari yeast 4 g malt 10 g, 

glukosa 4 g dalam 1.000 mL. Sedangkan media fermentasi suspensi 

S. marscensces yaitu media fermentasi cair yaitu Tryptone water 

sebanyak 14g dilarutkan dalam 1.000mL aquades. 

 

b. Persiapan Metabolit Sekunder Ekstrak metabolit sekunder  

S. hygroscopicus subsp. Jinggangensis dan S. marcescens   

Starter dibuat dalam 100 mL dan 900 mL, dalam media 1.000 mL 

dimasukkan 1 ose isolat kemudian di sheker selama 1 hari. Setelah 

isolat tumbuh, kemudian isolat di masukan kedalam media 

fermentasi 900 mL dan diinkubasi selama 14 hari. Kultur diekstrak 

metabolit sekundersi dengan sentrifugasi kecepatan 10.000 rpm 

selama 10 menit. Debris miselieum disaring dengan kertas saring 

steril berukuran 6 mm untuk mendapatkan filtrat. Filtrat difraksinasi 

menggunakan pelarut etil asetat. Filtrat kemudian di evaporator 

selama 30 menit untuk memekatkan produk metabolit sekunder 

dengan cara menguapkan sebagian etil asetat dan metanol sebagai 

pelarutnya. Hasil akhir ekstrak metabolit sekunder berupa pasta.  

 

 

3.4.2 Uji Senyawa kimia Ekstrak Metabolit Sekunder S. hygroscopicus subsp. 

Jinggangensis  dan S. marcescens   

 

Uji senyawa kimia bertujuan untuk mengetahui senyawa yang terkandung di 

dalam ekstrak metabolit sekunder S. hygroscopicus subsp. Jinggangensis  

dan S. marcescens. Pengujian dilakukan untuk mengetahui potensi sebagai 

aktivasi anti malaria (Pratama et al 2015). Metode dalam pengujian senyawa 

kimia untuk mengetahui metabolit sekunder ekstrak metabolit sekunder S. 

hygroscopicus subsp. Jinggangensis  dan S. marcescens berdasarkan pada 

(Farnsworth, 2006) dengan tahapan uji sebagai berikut.  
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a. Uji Flavonoid 

Sebanyak 0,5 g S. hygroscopicus subsp. Jinggangensis  dan  

S. marcescens  ditambahakan 10 mL metanol dan 10 mL aquades 

kemudian disaring. Menambahkan 5 mL eter kemudian dikocok dan 

didiamkan. Mengambil lapisan metanol dan menguapakan pada suhu 

40°C kemudian larutkan dalam 5 mL etil asetat, penambahan 1 mL 

etanol, ditambahkan 0,1 g serbuk magnesium, 1 mL asam klorida pekat 

dikocok kuat dan dibiarkan memisah. Timbulnya warna merah dan 

kuning menunjukan adanya kandungan senyawa flavonoid. 

 

b. Uji Saponin  

Sebanyak 0,5 g S. hygroscopicus subsp. Jinggangensis  dan  

S. marcescens  masing-masing ditambahkan 10 mL aquades panas dan 

didihkan selama 10 menit lalu di saring, kemudian dikocok kuat secara 

vertikal selama 10 detik. Terbentuknya busa setinggi 1–10 cm yang 

stabil dalam jangka waktu 10 menit dan tidak hilang apabila diteteskan 

1 asam klorida 2N menunjukan adanya kandungan saponin.  

 

c. Uji Tanin  

Sebanyak 1 g S. hygroscopicus subsp. Jinggangensis  dan  

S. marcescens  ditambahkan 10 mL aquades panas dan didihkan 

selama 10 menit lalu di saring, ditambahkan larutan besi (III) klorida 

1%. Adanya tanin ditandai dengan terbentuknya warna hijau kehitaman 

pada larutan.  

 

d. Uji Triterpenoid/Steroid  

Sebanyak 0,5 g S. hygroscopicus subsp. Jinggangensis  dan  

S. marcescens  ditambahkan dengan 5 mL etanol panas selama 1 jam, 

kemudian disaring dan residunya di tambahkan eter. Ekstrak metabolit 

sekunder ditambahkan 3 tetes anhidrida asam asetat dan 1 tetes asam 

sulfat pekat ke plat tetes. Adanya steroid ditunjukkan jika terbentuk 
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warna biru atau ungu, sedangkan bila terbentuk warna merah 

menandakan adanya triterpenoid. 

 

e. Uji Alkaloid 

Sebanyak 0,5 g S. hygroscopicus subsp. Jinggangensis  dan  

S. marcescens  diuapkan diatas cawan porselin hingga diperoleh residu. 

Residu kemudian dilarutkan dengan 5 mL HCl 2N. Setelah dingin, 

larutan disaring, kemudian dibagi ke dalam 3 tabung reaksi. Tabung 

pertama berfungsi sebagai kontrol, tabung ke 2 ditambahkan 3 tetes 

pereaksi Dragendroff dan tabung ketiga ditambahkan 3 tetes pereaksi 

Mayer (melalui dinding tabung). Terbentuknya endapan berwarna 

jingga pada tabung kedua dan endapan kuning pada tabung ketiga 

menunjukan adanya alkaloid. 

 

 

3.4.3 Uji Anti Malaria Secara In vitro 

Uji aktivitas antimalaria pada penelitian ini dilakukan dengan berpedoman 

pada metode (Desjardins, 1987). Uji aktivitas antimalaria ditentukan dengan 

parasitemia, dengan menggunakan kultur P.falciparum koleksi laboratorium 

Malaria NPMRD (Natural Product Medicine Research and Development) 

Universitas Airlangga, Surabaya. 

 

a. Penyediaan Eritrosit Terinfeksi Parasit 

Eritrosit yang digunakan dalam penelitian ini adalah golongan darah O 

yang diambil dari darah vena. Darah donor diambil sebanyak 5 mL 

dimasukkan kedalam tabung 15 mL yang sudah mengandung 1 mL 

antikoagulan dan agar volume mencapai 10-15 mL maka ditambahkan 

media RPMI. Kemudian tabung disentrifus selama 15 menit dengan 

kecepatan 1.500-2.000 rpm pada suhu kamar. Langkah selanjutnya 

supernatan yang mengandung plasma dan endapan eritrosit yang 

diperoleh dicuci dengan media RPMI sebanyak 2X dengan cara sentrifus 

seperti pada pencucian pertama. Eritrosit golongan darah O yang 

diperoleh ditambah media dengan volume yang sama dan disimpan di 
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lemari pendingin dan hanya dapat disimpan sampai 10 hari. 

b. Persiapan Plasmodium untuk Pembiakan 

Stok kultur P. falciparum yang tersimpan dalam ampul dari tabung 

nitrogen dicairkan dalam waterbath dengan suhu 37° C. Isi ampul 

dipindahkan ke conical tube, lalu ditambahkan larutan NaCl 12% tetes 

demi tetes untuk setiap 1 mL larutan dalam ampul. Larutan didiamkan 

selama 3 menit, langkah selanjutnya ditambahkan larutan NaCl 1,6% 

tetes demi tetes dengan rasio perbandingan 10 mL larutan NaCl 1,6% 

setiap 1 mL larutan dalam ampul. Larutan disentrifus pada 1 mL larutan 

dalam ampul. Larutan disentrifus pada kecepatan 1.500 rpm selama 5 

menit, kemudian supernatan di buang. Campuran larutan NaCl 1,9% 

dan dektrosa 0,2% ditambahkan dalam conical tube tersebut dengan 

perbandingan 10 mL larutan campuran untuk 1 mL larutan dalam 

ampul. Larutan disentrifus lagi pada kecepatan 1.500 rpm selama 5 

menit. Supernatan dibuang, kemudian ditambahkan media komplit dan 

serum manusia, masukkan ke dalam culture flask kemudian diinkubasi 

selama 48 jam dengan posisi culture flask tegak.  

 

Kultur P.  falciparum dikerjakan berdasarkan metode candle jar (Trager 

dan Jensen, 1976). Sel darah merah yang sudah terinfeksi parasit 

dibiakkan dalam culture flask yang sudah mengandung 8 mL medium 

komplit berupa 10% serum dengan hematokrit akhir 1,5%. Manipulasi 

kultur ini dilakukan dalam laminar flow cabinet dalam kondisi steril, 

kemudian dinkubasi di dalam inkubator CO2 pada suhu 37° C. Kultur 

yang dibuat dipertahankan dengan pergantian medium yang baru setiap 

24 jam selama masa inkubasi. Apabila parasetemia terlalu tinggi 

mencapai 10%, maka dibuat subkultur dengan cara menambahkan sel 

darah yang tidak terinfeksi parasit sehingga parasitemia mengalami 

penurunan menjadi rendah yaitu kurang dari 1%. Hal ini dilakukan agar 

efektif bila pada saat pengujian aktivitas anti malaria terhadap  

P. falciparum. 

 

Kultur P.  falciparum di letakkan ke dalam lempeng sumur 24 lubang 
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yang sudah mengandung parasitemia ±1% dalam medium RPHS. 

Medium RPHS diganti dengan medium RPHS yang mengandung 

sampel uji berbagai konsentrasi . Konsentrasi yang digunakan sebesar 

0,01; 0,1; 1; 10; dan 100 µg/mL
-1

.  Inkubasi dilakukan di dalam candle 

jar dalam kurun waktu 48 jam pada suhu 37 
o
C. Setelah diinkubasi, 

kultur dipanen, dibuat sediaan lapisan darah tipis menggunakan Giemsa 

20% sebagai pewarna. Selanjutnya kultur didiamkan selama 20 menit, 

dicuci dengan air dan dikeringkan. Persentase parasetimia dan persen 

hambatan pertumbuhan P. falciparum ditetapkan dengan cara 

menghitung jumlah eritrosit yang terinfeksi setiap 5.000 eritrosit di 

bawah mikroskop. 

 

Persen parasitemia dan penghambatan pertumbuhan parasit dihitung 

dengan cara menghitung jumlah eritrosit yang terinfeksi setiap 5.000 

eritrosit dibawah mikroskop sebagai berikut: 

a. % parasitemia =
     ritrosit yang terinfeksi parasit 

              
 X 100% 

b. % pertumbuhan = 
                 

                     
 X 100 % 

c. % Penghambatan = 
                                       

                     
 X 100% 

 

Setelah didapatkan hasil persentase parasitemia, persentase 

pertumbuhan, dan persentase penghambatan, selanjutnya dilakukan 

penghitungan Nilai IC50 untuk mengetahui aktivitas Anti malaria. 

Berikut adalah kategori penggolongan Nilai IC50 (Tabel 1) 

 

Tabel 1 . Penggolongan Nilai IC50 Anti Malaria (Chincilla et al., 

2012) 

 

Nilai IC50 Kategori 

IC50 < 5 µg/mL Sangat Aktif 

IC50 > 5-50 µg/mL Aktif 

IC50 < 50 - 100 µg/mL Kurang Aktif 
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3.6.1 Uji Anti Oksidan Ektstrak Metabolit Sekunder S. hygroscopicus subsp. 

jinggangensis dan  S. marcescens. 

 

Pengujian anti oksidan ekstrak metabolit sekunder S. hygroscopicus subsp. 

Jinggangensis dan S. marcescens dilakukan di Laboratorium TPH 

Politeknik Negeri Lampung menggunakan pereaksi DPPH (2,2-dipheny l-1 

picrylhydrazyl) dengan metode spektrometer UV dengan λ yaitu sebesar 517 

nm (Kadoma, 2011). Metode DPPH merupakan metode yang umum dan 

sudah banyak digunakan dalam penelitian uji antioksidan. Prinsip kerja 

metode ini ialah adanya interaksi antioksidan dengan DPPH yang 

menyebabkan senyawa DPPH yang berwarna ungu akan dirombak menjadi 

senyawa α, α-diphenyl-β-picrylhydrazyl yang berwarna kuning (Akowuah et 

al., 2005). 

 

Uji aktivitas antioksidan ini dilakukan dengan cara ekstrak metabolit 

sekunder S. hygroscopicus subsp. Jinggangensis dan  S. marcescens 

ditambahkan metanol kedalam beberapa konsentrasi yaitu 50 ppm, 100 

ppm, 150 ppm, 200 ppm, dan 250 ppm  lalu menambahkan 200 µL larutan 

buffer asetat 0,1 M (pH 5,5) dan ditambahkan 100 µL larutan radikal DPPH 

5x10 - 4 M. Setelah diinkubasi selama 30 menit pada suhu kamar (37
o
 C) 

diukur nilai absorbansinya. Selanjutnya nilai IC50 dapat dihitung melalui 

ekstrapolasi garis 50 % serapan larutan radikal DPPH dari senyawa uji. 

Dalam uji ini digunakan blanko yaitu 50 ppm (Arsista, 2013). Berikut 

kategori penggolongan nilai IC50 Antioksidan (Tabel 2).  

 

Tabel 2. Penggolongan Nilai IC50 Antioksidan (Molyneux,  2004) 

Nilai IC50 Kategori 

IC50 < 50 ppm Sangat Kuat 

50 ppm  - 100 ppm Kuat 

100 ppm - 150 ppm Sedang 

150 ppm - 200 ppm Lemah 

IC50 > 200 ppm Sangat Lemah 
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3.5 Analisis Data  

 

Data dalam penelitian ini berupa persentase parasitemia, persentase 

penghambatan, dan persentase pertumbuhan P. falciparum pada ekstrak 

metabolit sekunder S. hygroscopicus subsp. Jinggangensis dan S. marcescens, 

dianalisis dengan uji Anova dan dilanjutkan uji Tukey’s.   

 

3.6 Diagram Alir Penelitian 

 

Diagram alir dari penelitian potensi ekstrak metabolit sekunder metabolit 

sekunder bakteri S. hygroscopicus subsp. Jinggangensis dan S.marcescens 

sebagai anti malaria dapat dilihat pada Gambar 8 dan 9.  
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Gambar 9 Diagram Alir Uji Anti Malaria Terhadap P. falciparum. 
 

 

 

 

 

 

 

 

Pembiakan P.falciparum strain 37D 

Pembuatan media 

biakan 

Preparasi eritrosit dan 

plasma  segar manusia 

Pengamatan P.falciparum 

Kultivasi P. falciparum 

Pengamatan hasil uji dengan pembuatan 

hapusan darah tipis (48 jam) 

Pengujian antimalaria 

Preparasi suspensi sel parasit (Kadar parasitemia 

awal 1% parasitemia 5% hematokrit) 

Analisis data 

Pengamatan microwell plate 



 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Ekstrak metabolit sekunder S. hygroscopicus subsp. Jinggangensis  

memiliki kandungan senyawa metabolit sekunder berupa alkaloid, 

flavonoid, dan triterpenoid/steroid, dan berbeda dengan ekstrak metabolit 

sekunder S. marcescens memiliki kandungan metabolit sekunder berupa 

alkaloid dan saponin.  

2. Potensi anti malaria pada esktrak metabolit sekunder S. hygroscopicus 

subsp. jinggangensis dan S. marcescens terhadap P. falciparum 

menunjukan ekstrak metabolit sekunder S. marcescens lebih baik sebagai 

anti malaria. Konsentrasi ekstrak metabolit sekunder S. hygroscopicus 

subsp. Jinggangensis dan S. marcescens terbaik yaitu 100 µg/mL. Nilai 

IC50 pada ekstrak metabolit sekunder S. hygroscopicus subsp. 

jinggangensis sebesar 67,09 µg/mL, dan S. marcescens sebesar 57,91 

µg/mL. Nilai IC50 tersebut kedalam kategori kurang aktif dalam 

menghambat P. falciparum, sehingga kedua ekstrak kurang berpotensi 

sebagai anti malaria. 

3. Aktivitas Antioksidan memiliki nilai IC50 pada ekstrak metabolit sekunder 

S. hygroscopicus subsp. jinggangensis (28112.1 µg/mL) dan S. 

marcescens (5259.84 µg/mL) menunjukan aktivitas antioksidan kedua 

ekstrak metabolit sekunder dalam menghambat radikal bebas tergolong 

sangat lemah.  
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5.2 Saran 

 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan pelarut metanol 

dan konsentrasi yang lebih tinggi untuk mengetahui potensi antimalaria pada 

ekstrak metabolit sekunder S. hygroscopicus subsp. jinggangensis dan  

S. marcescens
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